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Abstrak

Plastik termasuk limbah anorganik bersifat non-biodegradable atau sulit terurai di alam. Berdasarkan data
Sustainable Waste Indonesia hanya sekitar 7% yang dapat didaur ulang, sedangkan sisanya menumpuk di tempat
pembuangan akhir. Penelitian mengenai beton agregat plastik ini telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir
misalnya fokus-fokus penelitian plastik sebagai agregat, serat dan bahan pengisi (filler). Kajian ini dilakukan untuk
mempelajari karakteristik dan potensi beton ringan agregat plastik sebagai bahan sekat kanal di lingkungan
gambut. Sekat kanal pada lahan gambut diperlukan untuk mengatasi kebakaran hutan khususnya lahan gambut
yang rawan terjadi saat musim kemarau. Sekat kanal umumnya tidak terbuat dari beton konvensional karena
biayanya cukup tinggi, berat volume besar dan porositas mengalami peningkatan apabila berada dalam air gambut
dalam jangka waktu panjang. Limbah plastik sudah mulai banyak digunakan sebagai material beton ringan karena
dapat meningkatkan kuat lentur, menurunkan porositas dan permeabilitas, mencegah terjadinya keretakan, serta
tahan terhadap serangan kimia. Hasil kajian menunjukkan bahwa beton ringan agregat plastik dengan keunggulan
sifat mekanik dan durabilitas yang tahan di lingkungan agresif berpotensi digunakan sebagai sekat kanal di lahan
gambut karena efisien dan ramah lingkungan.

Kata kunci—Sekat Kanal, Beton Ringan, Lahan Gambut, Agregat Plastik

Abstract

Plastics, including inorganic wastes, are non-biodegradable. According to Indonesia’s sustainable waste data, only
about 7% can be recycled, while the rest pile up at the final dump. Research on plastic aggregate concrete has
developed in recent years, such as the focus of plastic research as aggregate, fibres and fillers. The study is done to
study the characteristics and potential of small plastic aggregates and corkscrews in the peat environment. A canal
blocking peat land is needed to cope with forest fires, especially at drought risk. Canal partitions are not generally
made of concrete because their costs are high; they increase in volume and degradation when exposed to peat water
over a long period. Plastic waste has already begun to be used heavily as a lightweight concrete material because it
can increase flexibility density, decrease bearing and permeability, and prevent cracks and resistance to chemical
attacks. Results have shown that a lightweight plastic aggregate of concrete with superior mechanical properties
and durability resistant to an aggressive environment is potentially used as a corrugated canal in peat land because
of its efficiency and environmental well-being.
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I. PENDAHULUAN

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS),
Indonesia menghasilkan 64 juta ton/tahun sampah
plastik (BPS, 2019). Plastik merupakan bahan baku
yang banyak digunakan untuk mengemas, menyimpan
dan membungkus makanan atau minuman dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga limbah yang
dihasilkan juga mengalami peningkatan. Sifat plastik
yang kuat, tahan dan mudah dibentuk menjadikannya
berguna untuk berbagai macam keperluan (Khajuria et
al. 2019). Oleh karena itu, plastik menjadi fokus
perhatian dalam beberapa tahun terakhir sebagai bahan
konstruksi, terutama sebagai serat dan agregat pada
beton ramah lingkungan. Berdasarkan hasil
penelusuran pustaka pada database Sciencedirect telah
ditemukan lebih dari 100 artikel mengenai sifat dan
karakteristik beton agregat plastik dalam kurun waktu
2016-2020.

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Indonesia (2019) menemukan bahwa luas lahan
terbakar di Indonesia mencapai 857.756 ha. Sekitar
227.304 ha dari luas lahan yang terbakar adalah lahan
gambut (KLHK, 2019). Untuk mengatasi kebakaran
lahan gambut, maka dikeluarkan Perpres No.1 tahun
2016 mengenai pembangunan sekat kanal. Sekat kanal
adalah salah satu bentuk bangunan air untuk mencegah
penurunan permukaan air di lahan gambut sehingga
lahan gambut di sekitarnya tetap basah dan sulit
terbakar (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, 2017).

Sekat kanal umumnya tidak dibuat dari beton karena
beton normal memiliki berat jenis 2400 kg/m?
sehingga cukup berat untuk lahan gambut yang mudah
memadat (Dhiaksa et al. 2018). Beton normal memiliki
biaya mahal dan bahan-bahan berkualitas sulit
didapatkan di daerah pembangunan sekat kanal (Seng,
2011). Selain itu, beton dari semen Portland tipe | tidak
disarankan untuk sekat kanal karena memiliki
ketahanan rendah terhadap lingkungan gambut
disebabkan terjadi penurunan kekuatan, hidrasi
berjalan lambat dan peningkatan porositas (Olivia et al.
2019). Oleh karena itu, diperlukan inovasi beton ringan
dengan bahan-bahan yang mudah didapatkan di
lingkungan sekat kanal tersebut.

Beton ringan memiliki berat satuan tidak lebih dari
1900 kg/m® karena biasanya menggunakan agregat
ringan dengan berat jenis rendah seperti plastik dan
agregat buatan lainnya (SNI 2002; Samsudin et al.
2012; Lee et al. 2019; Nadh et al. 2017). Plastik untuk
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agregat mempunyai berat lebih ringan daripada agregat
alami sehingga dapat menurunkan kepadatan dan beton
akan lebih stabil (Gaur et al. 2017). Oleh karena itu,
menurut Youcef et al. (2009), agregat plastik dapat
digunakan pada beton ringan karena tidak merugikan
dalam jangka panjang dan sifat mekaniknya yang dapat
diterima. Beton agregat plastik memiliki kualitas yang
baik dengan berat yang lebih ringan dan sifat mekanik
mirip dengan beton alami (Casanova-del-angel et al.
2012). Agregat plastik dengan syarat presentase tidak
lebih dari 30% pada beton dapat digunakan pada
aplikasi struktural maupun non-struktural —sesuai
capaian kuat tekan (Lee et al. 2019).

Penelitian terdahulu sejauh ini telah mengkaji sifat
mekanik dan fisik beton agregat plastik, seperti
memiliki  bobot yang ringan, porositas dan
permeabilitas rendah, tidak mudah retak, tahan
serangan kimia, dan kuat lentur cukup tinggi.
Sedangkan beton ringan agregat plastik untuk aplikasi
pada sekat kanal belum menjadi salah satu alternatif
material di lapangan. Oleh karena itu, dalam review ini
akan dijelaskan lebih detail tentang keunggulan beton
ringan agregat plastik yang berpotensi diaplikasikan
sebagai sekat kanal di lahan gambut.

I1. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilaksanakan dalam
pembuatan narrative review adalah melalui kajian
literatur. Pembahasan pada wuraian ini adalah
karakteristik dan sifat dari beton ringan agregat plastik
yang dijadikan potensi sebagai sekat kanal di lahan
gambut. Penelitian ini berisi data sekunder yang
berasal dari  penelitian-penelitian  sebelumnya.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara daring dengan
tahapan sebagai berikut :

Tahapan dan Prosedur Penelitian

1. Pembuatan Peta Konsep
Peta konsep dibuat menggunakan aplikasi coggle
yang bertujuan untuk memetakan fokus penelitian
dan mempermudah dalam mencari literatur
sebelumnya terkait topik penelitian.

2. Pembuatan Outline Artikel
Outline berfungsi sebagai kerangka narrative
review yang akan ditulis. Outline akan membantu
mengidentifikasi data yang diperlukan untuk
menulis narrative review.

3. Pengumpulan Literatur
Literatur berkaitan dengan topik penelitian dan
outline artikel akandikumpulkan ke dalam suatu
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aplikasi yaitu Mendeley untuk mempermudah
pembuatan daftar pustaka.

4. Proses ldentifikasi dan Analisis Data
Literatur yang sudah dikumpulkan akan dibaca
dan dipahami. Data-data hasil penelitian pada
literatur  tersebut akan diidentifikasi dan
dikumpulkan dalam bentuk rangkuman untuk
dilakukan analisis.

5. Proses Evaluasi dan Sintesis data
Data yang sudah selesai dianalisis akan dievaluasi
kembali. Setelah melalui proses evaluasi, data-
data tersebut disintesis agar didapatkan korelasi
terhadap topik penelitian.

6. Penulisan Draft
Penulisan draft dapat dimulai setelah seluruh data
sudah terkumpul dan tersintesis, sehingga dapat
digunakan sebagai dasar penulisan narrative
review sesuai dengan topik penelitian.

7. Proses Revisi dan Penyempurnaan
Setelah draft ditulis, dilakukan perbaikan dan
penyempurnaan untuk menghasilkan narrative
review sesuai dengan yang diharapkan.

Membuat Peta

[ Membuat Outline ]

v

[ Mengumpulkan Literatur ]

v

[ Analisis dan Identifikasi Data ]

v

[ Evaluasi dan Sintesis Data ]

v

[ Menulis Draft Narrative Review ]

v

[ Revisi dan Penyempurnaan Draft ]

v

Gambar 1. Bagan Alir Tahapan Penelitian
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Teknik Pengumpulan Data, Analisis Data dan
Penampilan Kesimpulan

Fokus pada penelitian ini adalah kajian mengenai
karakteristik dan sifat beton agregat plastik yang
berpotensi sebagai sekat kanal di lahan gambut.
Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah
kajian literatur dengan mencari informasi dan
penelitian terkait dari buku dan beberapa website
jurnal ilmiah seperti Google scholar, Research Gate,
portal garuda dan Sciencedirect dengan kata kunci
agregat plastik, beton ringan, sekat kanal dan lahan
gambut. Data disajikan dalam bentuk teks naratif,
grafik maupun tabel chart agar mudah dipahami dan
mudah dalam penarikan kesimpulan dengan seluruh
jumlah halaman narrative review.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sekat Kanal Lahan Gambut

Luas lahan gambut di Indonesia sekitar 14,9 juta ha
dengan 3,9 juta ha merupakan lahan gambut di
Provinsi Riau dengan kedalaman >2m dan menurut
BPS tahun 2017 sebesar 2,4 juta ha lahan gambut
tersebut dalam kondisi kritis (Ritung et al. 2011; BPS,
2017). Gambut mampu menampung air hingga 90%
dari volume jenuhnya sehingga dapat menahan banjir
saat musim hujan dan melepaskan air saat musim
kemarau. Jumlah drainase berupa kanal yang terlalu
banyak pada suatu daerah dapat mengganggu
pengaturan siklus hidrologi pada lahan gambut,
sehingga gambut menjadi kering dan mudah terbakar
(Najiyati et al. 2005). Kebakaran lahan gambut saat
musim kemarau menyebabkan rambatan api ke bagian
bawah lapisan gambut yang relatif lembab, sehingga
campuran api dan uap air menyebabkan asap tebal
(Adinugroho et al. 2005).

Salah satu cara untuk mengatasi kebakaran lahan
gambut adalah menjaga gambut tetap basah dengan
membangun sekat kanal (Dohong et al. 2017; Wasis et
al. 2019). Dampak pembasahan ini bergantung pada
situasi hidrotopografi, karakteristik gambut, tutupan
lahan, dan debit aliran pada kanal (Herawati et al.
2018). Sekat kanal dapat meminimalkan hilangnya
karbon dan mendorong pertumbuhan kembali vegetasi
dan berfungsi sebagai irigasi di daerah sekitarnya
(Ritzema et al. 2014). Penelitian Sutikno et al. (2019)



JURNAL GRADASI TEKNIK SIPIL Volume 8, No. 1, 2024 :1-11

menunjukkan bahwa sekat kanal menaikkan muka air
tanah di lahan gambut hingga radius 170m dari kanal.
Gambar 2 memperlihatkan sekat kanal beton yang
terdiri dari susunan kotak-kotak beton.

Gambar 2. ekat kanal beton (Sutikno et al. 2019)

Kualitas sekat kanal bergantung pada material yang
digunakan. Sekat kanal pada umumnya terbuat dari
karung diisi pasir/kayu memiliki kelemahan berupa
daya tahan yang rendah dan mudah rusak (Ricca et al.
2018). Sekat kanal dari tanah dan pasir hanya dapat
bertahan <1 tahun sedangkan kayu dan batu selama 2
tahun. Berdasarkan pedoman Design and Construction
of Check Dams for Prevention and Control of Peatland
Fire, sekat kanal berbahan dasar beton memiliki masa
pakai >5 tahun (Olivia et al. 2019). Sekat kanal beton
memiliki rentensi air yang paling efektif dibanding
sekat kanal bahan lainnya. Biaya modal dari sekat
kanal beton ini tinggi, tetapi biaya perawatannya
rendah dan hal ini berbanding terbalik dengan sekat
kanal dari pasir, kayu maupun batu (Seng, 2011).

Limbah Plastik

Limbah plastik dapat membahayakan lingkungan
karena memiliki sifat sulit terdegradasi (non-
biodegradable). Sekitar 100 hingga 500 tahun limbah
plastik dapat terurai dengan sempurna (Supratikno,
2019). Limbah plastik terbagi menjadi berbagai macam,
salah satunya Polyethylene Terephalate (PET).
Polyethylene Terephtalate (PET) adalah resin polimer
termoplastik yang menggunakan serat sintetis seperti
botol minuman, botol minyak, dan sebagainya. Kondisi
fisik plastik ini memiliki penetrasi cahaya yang tinggi
serta permeabilitas yang rendah (Samsudin et al. 2012).
Tekstur dari penambahan agregat PET terutama yang
kasar dapat mempengaruhi ketangguhan beton. Urutan
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bentuk dari agregat plastik PET yang bagus adalah PC
(Serpihan Kasar) > PF (Serpihan halus) > PP (Pelet
Plastik) (Saikia et al. 2013).

PET memiliki sifat fisik dan mekanik yang
berbeda-beda berdasarkan berat jenisnya. Pada
penelitian Ismail et al. (2008), agregat plastik bermassa
jenis  386.7 kg/m® memiliki bentuk dimensi
terdistribusi  dengan  warna yang  bervariasi,
kemampuan penyerapan air dalam 24 jam sebesar
0.02%, kuat tariknya 5000 psi serta memiliki kuat
tekan yang lemah. Sedangkan menurut Osswald et al.
(1995), agregat plastik dengan massa jenis 1370 kg/m?
mampu menyerap air 0.3% dalam 24 jam, memiliki
modulus elastisitas sebesar 3100 N/mm?, kuat tarik
6816,8 psi dan kuat tekannya juga lemah. PET
merupakan jenis plastik yang memiliki kuat tarik
tertinggi yaitu 55-80 MPa (Ehrenstein et al. 2012).

Berdasarkan kajian Saikia et al. (2013), pengelolaan
sampah plastik menjadi agregat dapat dilakukan
dengan membersihkan dan memisahkan limbah
terlebih dahulu, lalu digiling, kemudian dilakukan
pemanasan serta peleburan, setelah itu lelehan
dipadatkan dalam bak pendingin, lalu dimasukkan ke
dalam pemotong yang berisi air dan akan menjadi
butir-butir agregat yang akan dipisahkan. Agregat
plastik yang dihasilkan berupa serpihan kasar (PC),
serpihan halus (PF), dan pelet (PP).

Beton Ringan Agregat Plastik

Menurut SNI tahun 2002, beton ringan adalah beton
yang mengandung agregat ringan dan mempunyai
berat satuan tidak lebih dari 1900 kg/m® serta
memberikan kualitas tambahan seperti stabilitas dan
mengurangi bobot mati (Gaur et al. 2017). Tabel 1
menunjukkan jenis-jenis beton ringan berdasarkan kuat
tekan dan berat beton. Pada umumnya beton ringan
memiliki berat beton 300-2550 kg/m?® dengan kekuatan
sekitar 7-40 MPa.
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TABEL 1. Jenis-jenis beton ringan berdasarkan kuat
tekan dan berat beton

Jenis Beton Kuat Berat Beton .
Ringan Tekan (kg/m®) Referensi
(MPa)

Berat ringan >17 1400-1800 | Neville et al.
struktur 1987
Beton ringan 0,7-7 <800
penahan panas
Beton ringan 7-14 500-800
untuk pasangan
bata
Beton ringan >17,3 1440-1900 | Dobrowolski
sturuktur etal. 1997.
Beton berat jenis 0,35-6,9 240-800
rendah
Beton ringan kuat | 6,9-17,3 800-1441
menengah
Beton Ringan 7-17 800-1350 ASTM Cc
dengan kekuatan 331-81
menengah
Beton ringan >17 1350-1900 | ASTM
struktural C330-82a
Beton Ringan <7 300-1100 Lomboan et
Non-Struktural al. 2016.
Beton Ringan 7-14 1100-1600
Non Struktural
Beton Ringan 17-35 1450-1900
Struktural
Beton Ringan 20-40 2100-2550
Normal

Beton ringan memiliki kelebihan dan kekurangan
sehingga pemakaiannya dalam konstruksi perlu dikaji
lebih lanjut. Kelebihan beton ringan adalah proses
pembuatan lebih cepat karena memiliki desain
sederhana, dan ekonomis (Gaur et al. 2017). Puro
(2014) juga menyatakan bahwa penggunaan beton
ringan dapat mengurangi pemakaian tulangan baja dan
ukuran struktur. Sedangkan kelemahan beton ringan
adalah sensitif terhadap kandungan air campuran, sulit
dikerjakan apabila menggunakan agregat yang porous
dan tidak angular, sering mengalami segregasi atau
pemisahan mortar dengan agregat (Gaur et al. 2017).
Disamping itu beton ringan lebih mudah susut dan
mengalami retak sehingga memiliki kuat tekan dan
kuat tarik lebih rendah dari beton normal (Puro, 2014).

Aplikasi beton ringan dengan agregat plastik
pertama kali dilaksanakan pada tahun 1979 di
University of Lyngby (Burgoyne, 2008). Penggantian
sebagian agregat beton dengan limbah plastik dapat
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meningkatkan ketahanan abrasi, benturan, keuletan,
absorbsi guncangan, dan konduktivitas termal
(Jaivignesh et al. 2017). Agregat PET mempengaruhi
kepadatan segar dan kepadatan kering beton yang
cenderung menurun seiring penambahan PET (Rai et al.
2012). Lee et al. (2019) memperoleh berat jenis beton
PET dibawah 2200 kg/m® yang diklasifikasikan
sebagai beton ringan, sehingga mengurangi berat total
struktur (Habib et al. 2017). Tabel 2 menunjukkan
agregat PET dengan komposisi tertentu menggantikan
agregat normal sebesar 0-30%.

TABEL 2. Hasil untuk sifat beton 1:1,75:2,75 dengan
agregat plastik PET (Samsudin et al. 2012)

Berat Kuat Tekan
PET (%) (kg/m?) (MPa)
(28 Hari)
0 2555 45.27
10 2334 38.28
20 2141 27
30 1928 12.23

Pada Gambar 3 diperlihatkan kriteria beton ringan
oleh Lamboan et al. (2016). Berdasarkan kriteria
beton ringan tersebut, maka diperoleh beton agregat
plastik hasil penelitian Samsudin et al. (2012) dengan
kandungan 10%-30% agregat plastik adalah tergolong
beton ringan struktural dan beton ringan normal.
Menurut ASTM C330-82a, beton agregat plastik
termasuk beton ringan struktural yang dapat
diaplikasikan secara struktural maupun non-struktural,
beberapa aplikasi tersebut meliputi jalan raya, jalan
raya, trotoar, dan median. Oleh karena itu, Lee et al.
(2019) merekomendasikan penggunaan beton agregat
plastik industri konstruksi sebagai material struktur
dan infrastruktur.

2) 9% PET|
2300 294 BE i A

Berat (kgfimd)

-

N

35
Biigii
Non Struktural

20 25
Kuat Tekan (MPa)

Gambar 3. Kriteria beton ringan untuk agregat plastik
(Lomboan et al. 2016)
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TABEL 3. Hasil kuat tekan dan nilai slump beton
agregat plastik

% Tambahan Kuat Nilai Referensi
Plastik Tekan | Slump
(MPa) (mm)
12% PCA 1% | 26.91 77 Dhanani et
PF al. 2016.
18% PCA 1% | 26.52 80
PF
24% PCA 1% | 25.94 82
PF
30% PCA 1% | 24.02 86
PF
% Tambahan Kuat Nilai Referensi
Plastik Tekan | Slump
(MPa) (mm)
5% PCA 19.76 43 Singh et al.
10% PCA 17.58 47 2017.
15% PCA 15.72 54
5% 334 7 Umasabor
et al. 2020.

Pada Tabel 3 dapat dilihat hasil kuat tekan dan
uji slump beton agregat plastik PET menggunakan
tambahan plastik sebesar 5-30%. Data tersebut
diplot dalam kurva hubungan pengaruh nilai
slump terhadap kuat tekan beton. Pengaruh nilai
slump terhadap kuat tekan beton plastik dalam
analisa regresi pada Gambar 4 adalah sekitar
7.14% karena perspektif data yang berbeda. Pada
penelitian Dhanani et al. (2016) menghasilkan
bahwa seiring penurunan kuat tekan, slump beton
meningkat. Nilai slump yang terus meningkat
menunjukkan ketidakmampuan plastik dalam
menyerap air (Singh et al. 2017). Umassabor et al.
(2020) pada  penelitiannya  menghasilkan
penurunan nilai slump dan kuat tekan seiring
penambahan persentase PET. Apabila agregat
PET menggunakan superplasticizer, maka derajat
workability/kemudahpengerjaan menjadi sedikit
lebih mudah (Rai et al. 2012).
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Gambar 4. Analisa regresi kuat tekan dan nilai slump
beton plastik

Beton agregat plastik kurang sensitif terhadap
perubahan rasio fas (w/c) dibandingkan beton kontrol
menurut Algahtani et al. (2015). Tegangan dan
kekuatan lentur campuran menggunakan 300 kg/cm3
semen atau lebih memiliki hubungan ft/(fc)1/2 dan
MR/(fc)1/2 lebih rendah untuk beton ringan karena fas
rendah, sehingga aplikasi agregat PET dalam beton
yang terbaik adalah campuran menggunakan semen di
bawah 300 kg/m3 (Casanova-del-angel et al. 2012).

Berdasarkan tabel diatas (Tabel 4) dapat dilihat
bahwa penggunaan bahan plastik pada beton
mempengaruhi kuat tekan, kuat tarik, dan kuat lentur
beton. Hal tersebut disebabkan oleh lemahnya ikatan
rekat antara pasta semen dan agregat plastik (Rai et al.
2012). Penelitian terdahulu menyatakan kuat tekan
beton PET optimum saat penambahan agregat plastik
5% vyaitu 33,4 MPa (Umasabor et al. 2020).
Berdasarkan kajian N, Mastan et al. (2017) kuat tekan
dan lentur mengalami  peningkatan  dengan
penambahan PET sebesar 10%. Variasi optimum
penggunaan plastik adalah sekitar 5-10% dengan
peningkatan kekuatan mekanis, sedangkan persentase
di atas 10% akan mempengaruhi kekuatan cukup
signifikan. Kuat tarik belah dan kuat lentur mengalami
peningkatan pada rasio 2%. Berdasarkan hasil analisa
regresi pada Gambar 5, pengaruh kuat tekan hanya
38% terhadap kuat lentur, disebabkan hasil penelitian
berbagai sumber berbeda. Saat pengujian perilaku api
menunjukkan beton PET memiliki ketahanan yang
lebih tinggi dibanding beton biasa karena beton PET
saling mengunci dengan bahan plastiknya (Almeshal et
al. 2020; Mokhtar et al. 2018)
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TABEL 4. Variasi kuat tekan, kuat lentur dan kuat tarik beton bahan tambah plastik

Variasi Penambahan Limbah Plastik Hasil Pengujian (MPa)
No Semen P;])??r:lser Aditif FAS Referensi
Agregat Agregat Campuran Kuat Kugt Kuat
Plastik Plastik lain Tekan Tarik Lentur
Halus Kasar Belah
395 0.3% Jaivignesh et
0, 0, - -
1 (kg/m?) 10% 15% Serat Baja 0.49 27.6 1.82 3.33 al. 2017,
Umabasor et
- - 0, - - -
2 6.247 kg 5% PET 0.52 33.4 al. 2020.
Samsudin et al.
- 0, - - - - -
3 3.93kg 10% PET 38.28 2012,
Habib et al.
- 0, - - - - - -
4 7.76 bags 15% 18.34 2017,
Casanova-del-
5 4093 - - 1333 PET - 0.55 29.13 1.977 2.78 angel et al.
(kg/m?) (kg/m?)
2012.
350 5% (45.9 Saikia et al.
6 (kg/m®) - kg/m?) - PET - 0.61 31.34 - - 2013,
15% L
7 (k3‘;’r?13) (1375 - - PET - 064 2533 - - Sa"z‘éalgt al.
g kg/m?) '
383 10% (179 Lee etal.
8 (kg/m?) - (kg/md) - PET Ca(ClO), 0.6 35 - - 2019
413 N., Mastan et
0 ) ) ) '
9 (kg/m®) 10% PET 0.45 31 5.1 4 al 2017,
370 30% (180 Almeshal et al.
10 (kg/m?) kg/m?) - - PET - 0.54 24.6 2.01 5.92 2020.
425.78 Ramadevi et
0, - - -
11 (kg/m?) 2% PET 0.45 40 2.1 5.7 al. 2012,
350.37 Basha et al.
- 0, - -
12 (kg/m?) 50% PET SP 0.45 19 3.8 2020.
129 48 pada .
390.5 2.7 Ibrahim et al.
13 5 - 0.25% 3 PET (kg/m®) 0.35 suhu - 6
(kg/m?3) (kg/m?3) sp 26°C 2009.
461.5 347.2 Islam et al.
- 0, - - -
14 (kg/m?) 50% (kg/m®) PET 0.42 35 2016.
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TABEL 5. Hasil kuat tekan dan kuat lentur beton plastik

. Kuat Tekan Kuat Lentur .
Persentase Plastik (MPa) (MPa) Referensi
0% 46.6 4,05
1% 44.7 3.193 .
% 438 203 Jibrael et al. 2016.
5% 42.93 2.89
Jaivignesh et al.
0, 0,
PF 10% PC 15% 27.6 3.33 2017,
Almeshal et al
0,
30% 24.6 5.92 2020.
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Gambar 5. Analisa regresi kuat tekan dan kuat lentur
beton plastic

Beton yang mengandung agregat plastik
menunjukkan perilaku lebih ulet dan mengurangi
perambatan retak dibandingkan beton konvensional
menunjukkan bahwa beton agregat PET kasar tidak
terbelah saat diberi beban (Habib et al. 2017; Saikia et
al. 2013).

Menurut American Concrete Industry, serangan
asam terbagi menjadi 2, yaitu serangan asam sulfat
dengan kalsium hidroksida yang membentuk gipsum
dan serangan kalsium aluminat hidrat yang membentuk
ettringite yang dapat menyebabkan pengembangan
volume beton hingga menimbulkan keretakan (Olivia,
2017). Setelah itu, permukaan retak menjadi lunak dan
putih sehingga beton yang terkorosi kehilangan
kekuatan mekanisnya, retakan makin banyak, spalling
dan akhirnya hancur total (Araghi et al. 2015).

Beton dengan agregat PET 15% memiliki
ketahanan lebih baik terhadap kompresi lingkungan
sulfat, sehingga berhasil digunakan dalam lingkungan
asam (Araghi et al. 2015; Nikbin et al. 2016). Selain
itu, Galvéo et al. (2011) menunjukkan bahwa komposit
PET memiliki kuat tekan tertinggi yaitu hampir 30
MPa. Benosman et al. (2017), juga menegaskan bahwa
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agregat PET yang dijadikan material beton dapat
menurukan efek kerugian dari asam. Bui et al. (2018)
juga menyatakan beton dengan tambahan plastik PET
memiliki ketahanan terhadap lingkungan alkali yang
tinggi. Islam et al. (2016) menunjukkan bahwa ikatan
antara mortar dan agregat plastik berkontribusi pada
porositas dan permeabilitas beton yang tinggi. Selama
hidrasi semen, redistribusi kalsium-silikat-hidrat (C-H-
S) memungkinkan pori pori beton terisi sebagian.

Perlakuan kimia pada beton PET meningkatkan
kekuatan ikatan antara matriks semen dengan agregat
plastik dan mengurangi celah pada zona transisi
antarmuka (ITZ) sehingga meningkatkan kuat tekan
dan menurunkan permeabilitas serta porositas (Lee et
al. 2019). Permeabilitas ion klorida pada beton ringan
agregat plastik kasar lebih rendah dari beton referensi
karena sifat tahan lama dari beton tersebut yang
membuat hambatan fisik masuknya klorida (Algahtani
et al. 2015; Kou et al. 2009). Beton ringan agregat
plastik dapat digunakan untuk aplikasi yang terkena
serangan kimia parah, seperti bangunan laut atau di
daerah pesisir dan digunakan untuk pengurukan parit
utilitas serta beton ini menyediakan insulasi dan dapat
digunakan dirumah bertingkat rendah dan di lepas
pantai dengan syarat sesuai daya tahannya (Algahtani
et al. 2015).

Potensi dan Tantangan Sekat Kanal Dari Beton
Ringan Agregat Plastik

Berdasarkan kajian literatur menyeluruh, diperoleh
bahwa beton agregat plastik memiliki daya tahan baik,
ketahanan terhadap serangan kimia dan lingkungan
sulfat, isolasi termal, ringan sehingga tahan terhadap
gempa bumi, porositas dan permebilitas rendah, kuat
lentur cukup tinggi, tidak mudah retak, hemat biaya
dan ramah lingkungan (Azhdarpour et al. 2016; Rai et
al. 2012; Lee et al. 2019; Habib et al. 2017; Saikia et al.
2013; Jaivignesh et al. 2017; Algahtani et al. 2015;
Araghi et al. 2015; Nikbin et al. 2016; Benosman et al.
2017). Persentase plastik sebagai agregat dalam beton
dapat mencapai 5-15% karena itu batas maksimum
kuat tekan dan kuat lentur pada beton meningkat (Rai
et al. 2012; Umasabor et al. 2020; Mastan et al. 2017).
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Tegangan dan kuat lentur pada beton agregat plastik
tidak mengalami penurunan menggunakan semen
rendah hingga 300 kg/m® (Casanova-del-angel et al.
2012). Selain itu, 15% agregat plastik dalam beton
memiliki durabilitas tinggi terhadap lingkungan sulfat
serta tidak mudah mengalami peretakan yang
disebabkan oleh serangan asam lahan gambut nantinya
(Jafeshan et al. 2015; Habib et al. 2017).

Berdasarkan kelebihan tersebut, maka beton ringan
agregat plastik berpotensi digunakan sebagai sekat
kanal dilahan gambut. Hal ini disebabkan sekat kanal
beton membutuhkan kekuatan dan durabilitas yang
tinggi serta stabil (Olivia et al. 2019). Selain itu juga
sekat kanal beton agregat plastik dapat mengatasi
kekurangan dari sekat kanal beton normal yang biaya
konstruksinya tinggi (Yuliani, 2017). Potensi sekat
kanal beton sangat besar karena merupakan upgrade
dari sekat kanal kayu dan pasir dengan perawatan tidak
begitu rumit serta dari kualitasnya lebih efektif (BRG,
2020). Selain berguna sebagai pencegah penurunan
permukaan air, sekat kanal beton ringan agregat plastik
juga berpeluang memaksimalkan pengelolaan limbah
sehingga mengurangi pencemaran lingkungan.

IV KESIMPULAN

Sekat kanal dari beton agregat plastik dapat
membantu  pemerintah dan masyarakat dalam
mengatasi kebakaran hutan dan lahan, karena biaya
awal konstruksi menjadi berkurang dan teratasinya
kelemahan sekat kanal beton biasa, seperti porositas
dan permeabilitas lebih rendah, bobot menjadi ringan,
serta tahan terhadap lingkungan agresif, sehingga dapat
mempertahankan masa layan. Penggunaan beton
agregat plastik ini dapat megurangi pencemaran dan
melestarikan lingkungan. Meskipun begitu, beton
ringan agregat plastik ini perlu diuji secara langsung
untuk memastikan komposisi optimum yang tepat agar
bisa menjadi acuan dalam pembuatan sekat kanal beton
dilahan gambut.
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